
 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP  

V.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti tentang representasi 

gaya hidup hedonisme dalam film Tarung Sarung. Peneliti menyimpulkan bahwa 

representasi gaya hidup hedonisme merupakan sebuah pandangan hidup yang tujuan 

utamanya untuk medapatkan kesenangan, kenikmatan dan kepuasan bagi setiap individu. 

Gaya hidup hedonisme dilihat dari perilaku seseorang dengan menghindari setiap hal 

yang menyusahkan untuk mendapatkan perasaan-perasaan menyenangakan bagi dirinya. 

Ada beberapa aspek gaya hidup hedonisme yang meliputi aktivitas, minat dan opini. 

Peneliti menganasilisi beberapa aktivitas gaya hidup hedonisme seperti berfoya-foya 

dengan berpergian ke klub malam atau clubbing , perlilaku sehari-hari dengan penggunan 

kendaraan mewah serta fasilitas-fasilitas untuk kenyamanan individu. Selain itu minat 

dan sikap konsumsi, seperti pengunaan barang branded dan pengunaan kartu kredit yang 

memicu pada budaya konsumtif. 

 
Kebahagian dan kepuasan tidak lepas dari gaya hidup hedonisme, karena 

individu dengan gaya hidup ini tidak mau merasakan kesulitan, maka dari itu gaya 

hidup hedonisme memiliki pandangan hidup yang kurang baik dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga hal tersebut berdampak pada diri seseorang yang terpengaruh 

dalam gaya hidup hedonisme ini, seperti egois, sifatnya yang sombong, tidak merasa 

puas, bahkan membuat seseorang lepas akan tanggung jawab. Perilaku tersebut tidak 

muncul dengan begitu saja, tetapi terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

gaya hidup ini, terdapat dua faktor yaitu faktor internal: sikap, kepribadiaan, konsep 

diri, motif dan faktor ekternal: keluarga, kelompok dan kelas sosial. 
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V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademik 
 

Saran peneliti bagi penelitian selanjutnya, terutama bagi yang memilih sebuah 

penelitian terkait fenomena tentang gaya hidup hedonisme agar dapat mengkaji 

fenomena tersebut yang terkandung dalam sebuah film lain baik film panjang maupun 

film pendek, video klip lagu, iklan, media elektronik lainnya dengan menggunakan 

berbagai macam metode semiotika lainnya. Penelitian ini juga dapat menjadi refrensi 

dan acuan bagi peneliti lainnya tentang gaya hidup hedonisme dengan memahami 

sebuah tanda dan pemaknaan. 

 

V.2.2 Saran Praktis 
 

Saran peneliti bagi dunia perfilman di dunia, terkhususnya Indonesia yang sedang 

berpacu dalam membuat sebuah karya film yang bagus dan menarik, agar lebih 

meningkatkan lagi terkait film yang menceritakan secara detail terkait faktor, dampak 

dan cara mengatasi terkait gaya hidup hedonsime yang secara tidak langsung dapat 

berpengaruh buruk bagi kehidupan terutama di zaman millennial ini, sehingga dapat 

menjadi pembelajaran untuk mengenal gaya hidup khusunya kaum muda ataupun tua. 
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